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BAB III

PROSEDUR PENELITIAN
A. Metode Penelitian

Metode adalah suatu cara atau jalan yang ditempuh untuk mencapai suatu tujuan. Tujuan penelitian dalah untuk mengungkapkan, menggambarkan dan mengumpulkan data dan guna memecahkan suatu masalah, melalui cara-cara tertentu yang sesuai dengan dasar penelitian.

 
Untuk membuktikan kebenaran dari hipotesis yang penulis ajukan, maka penulis melakukan penelitian dengan menggunakan metode eksperimen, yaitu suatu metode yang memberikan perlakuan terhadap variabel yang di teliti untuk mendapatkan suatu hasil. Seperti yang dijelaskan Surakhmad (1982:149) menjelaskan bahwa:

Dalam arti kata yang luas, bereksperimen adalah mengadakan kegiatan percobaan untuk melihat suatu hasil. Hasil itu yang akan menegaskan bagaimanakah perhubungan kausal antara variabel-variabel yang diselidiki. Tujuan eksperimen bukanlah pada pengumpulan dan seskripsi data melainkan pada penemuan faktor-faktor akibat, karena itu maka di dalam eksperimen orang bertemu dengan dinamika dalam interaksi variabel-variabel.

Hal ini sesuai dengan pengertian eksperimen yang dikemukakan oleh Nazir (2010:74) yaitu : 

“Eksperimen adalah observasi di bawah kondisi buatan (Artificial Condition), dimana kondisi itu dibuat dan diatur oleh si peneliti. Dengan demikian, penelitian eksperimen adalah penelitian yang di lakukan dengan mengadakan manifulasi terhadap objek penelitian serta adanya kontrol“.

Sebagaimana yang telah dikemukakan diatas, bahwa metode penelitian eksperimen adalah metode yang menggunakan manipulasi terhadap obyek penelitian serta adanya kontrol. Dalam pelaksanaan penelitian kedua kriteria tersebut dijelaskan oleh Nasution (2009:47) yaitu:

Dalam desain penelitian eksperimen terdapat kelompok yang disebut kelompok eksperimen, yaitu kelompok yang sengaja dipengaruhi oleh variabel-variabel tertentu misalnya diberi latihan. Di samping ada pula kelompok kontrol, yaitu tidak dipengaruhi olh variabel-variabel tersebut, misalnya tidak diberi latihan yang sama. Adanya kelompok kontrol dimaksud sebagai perbandingan hingga manakah terjadi perubahan akibat variabel-variabel eksperimen itu.

Berdasarkan pendapat tersebut, penelitian eksperimen adalah penelitian yang paling meyakinkan tentang variabel yang diteliti, karena dalam penelitian eksperimen peneliti memberikan perhatian serta kontrol penuh terhadap variabel yang dimanipulasi.

Agar penelitian ini dapat berjalan dengan lancar dan sesuai dengan tujuan yang diharapka, maka penulis menganggap perlu menetapkan hal-hal sebagai berikut:

1. Menetapkan dua kelompok yang telah diidentifikasi bahwa kedua kelompok tersebut yaitu kelompok A dan kelompok B penyebaran kemampuannya seimbang.

2.  Menggunakan alat ukur yang baik dan tepat untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data.

3. Melakukan kontrol terhadap faktor-faktor yang dapat berpengaruh negatif terhadap hasil penelitian, sehingga menyimpang dari tujuan yang diharapkan.
B. Populasi dan Sampel

Pengujian masalah statistik senantiasa berhubungan dengan sekelompok subjek, baik manusia, kejadian atau benda-benda. Subjek-subjek tersebut merupakan sumber data dari sebuah penelitian. Populasi adalah totalitas semua nilai mungkin, baik hasil menghitung maupun pengukuran kuantitatif atau kualitatif dari karakteristik tertentu mengenai sekumpulan obyek yang lengkap dan jelas. Penelitian populasi merupakan suatu bentuk atau cara yang dilakukan untuk meneliti semua elemen yang dalam wilayah penelitian. Populasi bisa merupakan kumpulan individu atau objek dengan sifat umumnya.

Populasi dan sampel dalam penelitan merupakan sumber data yang memiliki sifat-sifat atau karakteristik tertentu dan memberikan daya tarik tersendiri bagi peneliti. Mengenai masalah populasi ini Sugiyono (2015:55) mengatakan bahwa: “Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek/subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”.

Penelitian yang dilakukan dari sebagian populasi atau wakil dari populasi dinamakan sampel penelitian. Hal ini seperti yang dijelaskan Surakhmad (2012:93) sebagai berikut:

Karena tidak mungkinnya penyelidikan selalu langsung menyelidiki segenap populasi, padahal penyelidikan ialah menemukan generalisasi yang berlaku secara umum, maka seringkali peyelidik terpaksa menggunakan sebagian saja dari populasi yakni sebuah sampel yang dapat dipandang representatif terhadap populasi itu.

Sesuai dengan penjelasan di atas, peneliti menetapkan populasi yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah siswa SMK Rajapolah. Adapun jumlah populasi sebanyak 24 orang putra yang terbagi menjadi dua kelompok A dan kelompok B. 

Untuk menuntukan sampel penulis menggunakan sampling jenuh di mana semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Menurut Sugiyono (2015:61) mengatakan bahwa: “Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel”. Jumlah sampel yang relatif kecil, diharapkan tidak mengurangi arti penelitian sehingga data yang diungkap dari jumlah sampel yang ada dapat memberikan arti dalam menjelaskan seluruh penelitian ini. Kemudian sampel tersebut dibagi dua kelompok, yaitu kelompok A dan kelompok B, masing-masing kelompok terdiri dari 12 orang melakukan pass atas dengan cara stand dan 12 orang melakukan pass atas dengan cara jump berpasangan
C.  Desain Penelitian
Dalam suatu penelitian khususnya penelitian eksperimen perlu dipilih dan diterapkan suatu disain yang tepat, sesuai dengan variabel yang akan diteliti. Dalam penelitian ini mutlak diperlukan suatu desain penelitian. Mengenai desain penelitian Nasution (2009:40) mengatakan bahwa: “desain penelitian merupakan rencana tentang cara mengumpulkan, dan menganalisis data agar dapat dilaksanakan secara ekonomis serta serasi dengan tujuan penelitian.”

  
Desain penelitian ini menggunakan model pre test- post test design yang dapat divisualisasikan sebagai berikut :


X
SAMPEL


 Y

Keterangan : 

Sampel penelitian = pemain bola voli pada siswa SMK Rajapolah Kabupaten Tasikmalaya.
A1  = Test awal dan B1  = Test awal
X   = latihan pass atas dengan cara stand dipantul bergantian
Y  = Latihan pass atas dengan cara jump berpasangan
 A2 dan B2  = Test akhir.

A. Batasan Istilah

Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas dan terarah, penulis menganggap perlu menjelaskan beberapa istilah yang digunakan dalam   penelitian ini.

1. Latihan menurut Harsono (2010:101) adalah “proses yang sistemais dari berlatih atau bekerja yang dilakukan secara berulang-ulang dengan kian hari kian bertambah jumlah beban latihan atau pekerjaan”. Yang dimaksud latihan dalam penelitian ini adalah proses pass atas dengan cara stand dan pass atas dengan cara jump oleh siswa SMK Rajapolah sebagai upaya peningkatan keterampilan pass atas dalam olahraga bola voli.

2. Pass atas adalah gerakan dilakukan oleh seorang pemain yang tujuannya berusaha mengangkat bola dari[ada memberikan pass bailik kepada teman.

3. Keterampilan menurut Nurhasan dan Narlan (2001:191) adalah ”kemampuan dalam penguasaan bermain dalam cabang olahraga” Yang dimaksud keterampilan dalam penelitian ini adalah perbuatan, keterampilan pass atas dengan cara stand dan pas atas dengan cara jump oleh siswa-siswi SMK Rajapolah sebagai upaya peningkatan keterampilan pass atas dalam olahraga bola voli.

4. Stand dipantul bergantian adalah sikap berdiri, yang dimaksud stand dalam penelitian ini adalah melakukan pass atas dengan sikap berdiri kemudian bola dipantul kedinding dan teman yang satunya segera menerima dari pantulan kembali memantulkan ke didnding begitu seterusnya oleh siswa SMK Rajapolah dalam olah raga bola voli.

5. Jump berpasangan adalah gerakan loncat, yang dimaksud dengan jump dalam penelitian ini adalah melakukan pass atas dengan gerakan meloncat dan saling mengoper berpasangan sambil melompat melakukan pass atas oleh siswa SMK Rajapolah dalam olah raga bola voli.

E. Pembatasan Penelitian

Dalam batasan penelitian ini penulis membatasi permasalahan sebagai berikut: 

1. Masalah yang dikaji difokuskan kepada aktifitas latihan dengan cara latihan stand  melakukan pass atas dengan sikap berdiri saat latihan voli dan jump melakukan gerakan meloncat di saat akan melakukan pass atas.
2. Variabel bebas 

     a.Variabel bebas kesatu adalah latihan pass atas dengan cara latihan stand dipantul bergantian 
      b.Variabel kedua adalah latihan pass atas dengan cara latihan jump berpasangan
3. Variabel terikat keterampila pass atas pada siswa SMK Rajapolah 

B. Variabel Penelitian

Variabel bebas dan variabel terikat, variabel yang diteliti dalam penelitian yaitu : Mengacu pada pengertian metode eksperimen tersebut, maka dalam penelitian ini penulis mencoba melihat hasil pembelajaran pass atas dengan cara stand dan pass atas dengan cara jump. Hubungan antara variabel-variabel adalah latihan pass atas dengan cara stand dan jump. Variabel adalah objek atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian. Dalam penelitian ini penulis menentukan variabel yaitu:

1. Variabel bebas

b. Variabel bebas kesatu ( X1 ) adalah latihan pass atas dengan cara stand.dipantul bergantian
c. Variabel bebas kedua ( X2 ) adalah latihan pass atas dengan cara jump.berpasangan 
2. Variabel terikat

Keterampilan pass atas dalam permainan bola voli di SMK Rajapolah.

C. Teknik Pengumpulan Data

Penarikan data actual dapat menunjang keberhasilan suatu penelitian, dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut:

1.   Studi lapangan

Dalam penelitian ini penulis melakukan penelitian dan pengamatan langsung terhadap objek yang akan diteliti untuk mengetahui masalah-masalah yang ada hubungannya dengan permasalahan yang yang diteliti.

2.   Studi kepustakaan

Teknik pengumpulan data secara teoritis dengan mencari, mambaca dan menelaah berbagai literatur, buku-buku atau semua materi perkuliahan      yang ada hubungannya dengan pokok permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini.
D. Instrumen Penelitian
Pelaksanaan pengetesan dilakukan dua kali yaitu awal dan akhir eksperimen. Keduanya dilakukan di SMK Rajapolah  test awal  dan akhir pada tanggal 13 april samapai 15 juni 2026
Cara pelaksanaan pengetesan melipiti: 

1.   Tes pass atas dengan cara stand 

Tes pass atas dengan cara stand tujuannya adalah mengelompokan kedalam kelompok pass atas dengan cara stand dan pass atas dengan cara jump 

a. Alat dan fasilitas

· Bola

· Meja

· Pluit

· Lapang 

· Net

· Stop watch

· Buku Catatan

b. Pelaksanaan Test

Sebelum pelaksanaan Test terlebih dahulu peneliti memberikan contoh kepada para teste, kemudian pengetesan di mulai satu persatu pada tes.

c.  Pencatatan Hasil

Setelah teste melakukan pengetesan maka sudah dapat diketahui hasil dari test itu kemudian dicatat dan dikelompokkan.

2.   Test ketrampilan pass atas

a. Alat dan Fasilitas

· Peralatan lengkap

· Sasaran atau target (Rod Net)

b.   Pelaksana tes

Tes awal dilakukan pada tanggal 13 Januri 2013 dan latihan dilakukan seminggu 3 kali yaitu hari selasa, kamis dan sabtu dengan waktu 16 kali pertemuan dengan melakukan tes awal dan tes akhir.

d. Skor

Pelaku tes melaksanakan pass atas dengan waktu 60 detik dan melakukan pass atas sebanyak-banyaknya dengan skor 1 setiap     melewati net.
3.  Tujuan tes

Secara khusus tujuan penelitian ini penulis ingin mengetahui perbandingan pass atas dengan cara stand dan dengan cara jump terhadap keterampilan pass atas dalam permainan bola voli.

4.   Petugas

Selain alat ada beberapa petugas yang mengawasi proses penelitian ini yaitu 3 orang yang bertugas sebagai absensi, pengatur waktu dan petugas yang menghitung hasil pass atas yang dilakukan oleh pelaku tes dengan melewati ketinggian net







Gambar  

Lapangan untuk Tes Pass Atas


G.  Waktu dan Tempat Penelitian
Dalam penelitian ini penulis melakukan eksperimen selama 6 minggu dengan frekuensi latihan 3 kali seminggu. Masa eksperimen menurut beberapa pendapat para ahli, antara lain Saharudin (2002:147) menyatakan bahwa: “Latihan yang dilakukan dengan frekuensi 3 kali seminggu sudah dapat dilihat hasilnya setelah berlangsung 6-8 minggu“. Dalam proses penelitian ini penulis menetapkan jadwal latihan atau jadwal perlakuan sebanyak tiga kali dalam seminggu dimana setiap latihan menghabiskan waktu dua jam. Hal ini sesuai dengan penjelasan Cooper yang dialihbahasakan oleh Harsono (1982:299) bahwa: “Latihan sekurang-kurangnya dilakukan tiga kali setiap minggu dan lebih lagi empat kali”. Sedangkan menurut pendapat Harsono (2010:194) bahwa:

 Latihan dengan menggunakan beban sebaiknya dilakukan tiga kali dalam seminggu senin, rabu, jum’at, dan diselingi satu hari istirahat untuk memberikan kesempatan bagi otot untuk berkembang dan mengadaptasikan diri pada istirahat tersebut. 

Maksud pendapat tersebut adalah pada setiap habis latihan diperlukan istirahat yang cukup agar latihan berikutnya siswa dapat melakukan aktivitas seperti biasanya.

Prosedur pelaksanaan latihan :

1.  Pendahuluan

      a.Berdo’a Bersama

      b.Memberikan penjelasan mengenai tujuan latihan yang akan          dilaksanakan.

2.   Melakukan Latihan Pemanasan (warming-up).

      a. Peregangan statis

       b.Lari

       c. Peregangan dinamis.

3.   Latihan teknik.

Tahap ini masing-masing kelompok diberikan latihan sesuai dengan ketentuan, yaitu kelompok A diberikan latihan pass atas dengan cara stand, dipantul bergantian sedangkan kelompok B diberikan latihan pass atas dengan cara jump berpasangan
H.  Program Latihan

Program latihan adalah paduan setiap atlet, maupun pelatih yang memuat seperangkat kegiatan yang akan dilaksanakan selama jangka waktu tertentu. Demikian pula halnya dengan kegiatan  latihan yang akan dilaksanakan dalam penelitian ini dituangkan kedalam program latihan sebagai mana terlampir.
I.   Rancangan Pengolahan Data Analisis Data

a. Menghitung skor rata-rata (mean), rumus yang digunakan adalah: 
X = Xo + P 
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X = Nilai rata –rata 

Xo= Titik tengah skor yang dibuat tanda kelas dengan nilai c = 0

P = panjang kelas interval 

Σ = Jumlah nilai 

Fi = Frekuensi 

Ci = Deviasi atau simpangan 
b. Mencari standar devisi atau simpangan baku, dengan rumus :

S = P 
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Keterangan :

S  = Standar deviasi yang dicari

P  = Panjang kelas interval

fi  = Frekuensi

ci = Deviasi atau simpanan

n  = jumlah sampel

c. Menghitung normalitas data dari setiap tes melalui perhitungan statistik X2 (chi-kuadrat) dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

X2 = 
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Keterangan:

X2  = nilai normalitas yang dicari

Σ   = jumlah banyaknya kelas interval

Oi  = frekuensi hasil observasi

Ei  = frekuensi teoritas luar kelas dikalikan n

Kriteria pengujian dengan menggunakan distribusi chi-kuadrat (X2) dengan taraf nyata (α) = 0,05 k – 3. Apabila X2 (1 – a) (k – 3) atau X2 tabel dari daftar chi-kuadrat (X2) lebih besar atau sama dengan hasil perhitungan statistika X2, maka data-data dari setiap tes itu berdistribusi normal dapat diterima untuk X2 lainnya ditolak.
d.  Menguji homogenitas data dari setiap tes melalui penghitungan statistik F, dengan rumus :

      

F = 
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Kriteria pengujian dengan menggunakan distribusi F dengan taraf nyata α = 0,05 dan derajat kebebasan (dk) = n – 1. Apabila nilai Fhitung lebih kecil atau sama dengan Ftabel distribusi (F ≤ 1/2  α) (V1, V2). Maka data-data dari setiap tes iru homogen F 1/2  α (V1, V2) di dapat dari daftar distribusi dengan peluang F 1/2  α , sedangkan dk = V1 dan dk = V2 masing-masing dengan dk pembilang dan dk penyebut = n.

e.  Persamaan hipotesis penelitian melalui pendekatan uji kesamaan kedua rata-rata uji satu pihak (uji t).

t' = 
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dimana : 
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Arti tanda-tanda dalam rumus tersebut adalah sebagai berikut :

t'   = Nilai signifikan yang dicari

X1 = Skor rata-rata dari tes awal atau variabel 1
X2 = Skor rata-rata dari tes akhir atau variabel 2

n1  = Jumlah sampel variabel 1

n2  =  Jumlah sampel variabel 2
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Kriteria pengujian adalah terima hipotesis (Ho) jika t' ≤ 
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 t. (Dk) = n – 1 taraf nyata α = 0,05 atau tingkat kepercayaan 95 %. Untuk harga lainnya hipotesis ditolak. 
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